1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 19 Bandarlampung merupakan
Penelitian Kualitatif Naturalistik. Bogdan dan Taylor (M-Edukasi, 2013)
mendefinisikan “metodologi kualitatif” sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Sedangkan pendekatan Naturalistik merupakan
pendekatan pada penelitian dengan cara mengungkap kejadian yang nyata atau
sebenarnya dari data yang diperoleh secara lisan maupun tertulis dari hasil
pengamatan. Dengan demikian, penelitian kualitatif naturalistik merupakan
penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai disposisi berpikir kritis
siswa dengan cara mengungkapkan kegadian yang sebenarnya dari data yang

diteliti.

Penelitian ini tidak dimulai dari teori yang dipersiapkan sebelumnya, tetapi
dimulai dari kondisi lapangan yang diteliti sebagai lingkungan alamiahnya. Data
yang didapat dari lapangan ditarik konsep dan maknanya, melalui pemaparan
deskriptif, tanpa harus menggunakan angka secara keseluruhan, sebab lebih
mengutamakan proses terjadinya suatu disposis berpikir kritis dalam proses

pembelgjaran Socrates Kontekstual secara alami.
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Penelitian kualitatif naturalistik ini bertujuan mengetahui aktualitas, serta realitas
tindakan atau sikap siswa pada proses pembelgjaran Socrates Kontekstual, yang
mungkin tidak dapat diungkap melalui penonjolan pengukuran formal atau
pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan terlebih dahulu. Dengan kata lain,
dalam penelitian ini peneliti berusaha secara aktif untuk melakukan interaksi
dengan subyek atau responden yang diteliti dengan kondisi apa adanya dan tidak
ada rekayasa agar data yang diperoleh merupakan data yang asli dan natura

(alamiah).

B. Subjek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa di kelas VII B. Sekolah yang diteliti adalah
SMP Negeri 19 Bandarlampung pada tahun pel gjaran 2014/2015. Banyak siswa di
kelasini adalah 27 siswa. Dari 27 siswa tersebut, hanya siswa yang memunculkan
disposisi berpikir kritis berdasarkan enam indikator pada fokus penelitian yang
dideskripsikan pada pendlitian ini. Kelas VII B merupakan salah satu kelas VI
unggulan di SMP Negeri 19 Bandarlampung, karena kelas VII B merupakan
peringkat bagian atas saat tes masuk sekolah pada tahun 2014. Beberapa siswa di
kelas ini aktif dalam proses pembelgjaran di kelas contohnya jika guru meminta
siswa untuk maju mengerjakan suatu permasalahan, siswa tersebut dengan cepat
maju ke depan dan sebagian besar siswa juga terlihat antusias menjawab setiap
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Selain itu, banyak siswa yang bertanggung
jawab pada diskusi kelompok. Akan tetapi, ada beberapa siswa yang pasif dalam
kelas, mereka banyak bermain dan tidak memiliki rasa ingin tahu terhadap materi

yang guru jelaskan.
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C. Latar dan Setting Penelitian

Pendlitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 19 Bandarlampung yang ditujukan
pada siswa kelas VIIB tahun pelgaran 2014/2015 semester genap pada materi
Persamaan Linier Satu Variabel. Penelitian ini dimula pada tanggal 5 Februari
2015 sampai dengan 28 Februari 2015. Alokasi waktu yang tersedia untuk
pelgjaran matematika adalah 4 x 40 menit perminggu (empat jam pelgaran).

Dengan jadwal belgar sebagai berikut:

Tabel 3.1 Jadwal Belajar Subjek Penelitian

Hari Waktu
Kamis 15.50-16.30
16.30-17.10
Jum’at 13.45-14.25
14.25-15.05

SMP Negeri 19 Bandarlampung terdapat di Jalan Turi Raya No. 1 Tanjung
Senang, Bandarlampung. SMP Negeri 19 Bandarlampung ini merupakan sekolah
yang luas, bentuk bangunannya tersusun dan tertata dengan rapi, serta banyak

pepohonan disekitar sekolahnya sehingga membuat lebih asri.

Setting yang digunakan adalah setting kelas dan setting pembelgaran. Setting
kelas diatur sedemikian rupa sehingga memudahkan peneliti untuk mengamati
disposis berpikir kritis siswa, yaitu bangku-bangku disusun lurus dan sggar
hingga menjadi 3 banjar, siswa juga duduk berpasangan agar memudahkan
diskusi pada pembelgjaran. Akan tetapi, jika pembelgjaran mengharuskan siswa
berdiskusi yang terdiri dari empat orang siswa, dua orang siswa yang berada di

depan cukup memutarkan bangkunya kebel akang menghadap dua siswa lainnya.
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Setting pembelgjaran dalam penelitian ini adalah setting yang memudahkan
peneliti dalam mengamati disposisi berpikir kritis matematis siswa pada proses
pembelgaran Socrates Kontekstual. Dengan pembelajaran Socrates Kontekstual
ini, sering terjadi percakapan atau pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh
guru untuk itu diperlukan suatu alat untuk memudahkan peneliti untuk mencatat
nama siswa terkait dengan disposisi  berpikir kritis matematis yang
ditunjukkannya selama proses pembelgjaran. Dalam pendekatan Kontekstual juga
terdapat komponen masyarakat belgar yang diaplikasikan dalam bentuk diskusi
pada penelitian ini, untuk mengetahui siapa sgja subjek penelitian yang terlihat
lebih aktif dalam memunculkan disposisi berpikir kritisnya. Untuk itu peneliti
membagikan name tag kepada seluruh siswa pada setiap permulaan pembelgaran
yang bertujuan agar peneliti lebih mudah mengenali siswa. Hal ini disebabkan
peneliti tidak mudah menghafal nama siswa satu persatu hanya dalam beberapa

kali pertemuan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2012:308) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian addah
mendgpatkan data

Padapenelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu:

a Observas

Menurut Hadi (1993:120) observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan

menggunakan mata atau pemusatan perhatian terhadap sesuatu dengan
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menggunakan seluruh indra. Tujuan observasi dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan disposisi  berpikir kritis siswa yang terjadi pada proses
pembelgaran Socrates Kontekstual berlangsung. Dengan demikian, yang
diobservasi dalam penelitian ini adalah subjek penelitian mengenai fokus pada
penelitian ini. Oleh karena itu, observasi pada penelitian ini dilakukan setiap
pembelgjaran berlangsung atau tujuh kali pertemuan. Pada observasi berlangsung,
peneliti melakukan pengkodean pada nama siswa agar memudahkan peneliti
dalam mencatat disposisi berpikir kritisnya dan untuk menjaga kerahasiaan nama
siswa. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observas terus
terang, artinya peneliti berterus terang kepada subjek penelitian untuk melakukan
pengamatan selama pembelgjaran Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu
Variabel. Sgjak awal hingga akhir penelitian, subjek mengetahui jika sedang

diamati.

b. Wawancara

Menurut Hadi (1993:50) yang dimaksud dengan wawancara adalah teknik
pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis
berdasarkan tujuan penyelidikan, pada umumnya dua atau lebih orang yang hadir
dalam proses tanya jawab itu secara fisk masing masing pihak dapat

menggunakan saluran komunikasi secara wajar dan lancar. Wawancara dalam

penelitian ini berupa tanya jawab antara peneliti dengan sSiswa mengenai
klarifikasi penyebab munculnya disposisi berpikir kritis serta tanggapan atau
siswa dengan pembelgaran Socrates Kontekstual yang telah dilakukan. Tujuan
dari wawancara ini juga yaitu untuk mengklarifikasikan skala disposisi berpikir

kritis yang telah diisi oleh siswa serta data hasil observasi yang dilakukan peneliti.
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Dalam penelitian ini, wawancara yang dilakukan yaitu wawancara terstruktur dan
wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur dilakukan pada akhir
pembelgaran Socrates Kontekstual dilakukan, dalam wawancara terstruktur
peneliti telah mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan terlebih dahulu untuk
mengetahui bagaimana mereka memahami disposisi berpikir kritis matematis
mereka. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan jika peneliti memperdalam
pertanyaan yang telah dipersigpkan untuk mendapatkan data yang benar-benar
diinginkan. Sedangkan, wawancara tidak terstruktur dilakukan setelah setiap
pertemuan selesai untuk mengetahui penyebab terjadinya disposisi berpikir kritis

atau tidak munculnya disposisi berpikri kritis pada pertemuan tersebut.

c. Dokumentas

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto-foto, rekaman, atau video. Tujuan
dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data berupa
rekaman kejadian di kelas yang dianggap penting atau menggambarkan suasana
kelas ketika aktivitas belgar berlangsung. Melaui dokumentasi ini membantu
peneliti melihat disposisi berpikir kritis siswa yang terlewat saat observasi
berlangsung. Dari dokumentasi juga, data hasil observasi yang dilakukan peneliti
dapat diklarifikasikan. Oleh karena itu, dokumentass dalam penelitian ini
dilakukan setiap pembelgjaran dengan menggunakan metode Socrates dan

pendekatan Kontekstual berlangsung.

d. Teknik Skala
Teknik skala dalam penelitian ini merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden
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untuk dijawab, dimana pendliti tidak langsung bertanya jawab dengan informan.
Tujuan dari teknik skala dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data
primer berupainformasi secaralangsung dan tertulis dari informan yang berkaitan
mengenal  disposisi  berpikir kritis siswa setelah pembelgaran Socrates
Kontekstual diberikan. Selain itu, teknik skala ini juga dapat digunakan untuk
melihat kgjujuran siswa. Melalui teknik skala dapat terlihat jujur atau tidak jujur
siswadari hasil jawaban yang diberikan, jika dibandingkan dengan observas yang
dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, teknik skala ini dilakukan setelah
pembelgjaran Socrates Kontekstual diberikan. Data skala yang dikembalikan oleh

siswa, dideskripsikan berdasarkan hasil jawaban dari pernyataan yang ada.

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian menurut Arikunto (2002:136) adalah alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif
menurut Nasution (2002:10) peneliti merupakan instrumen pengumpul data
utama. Hal ini disebabkan peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang dapat
berhubungan dengan responden atau siswa, serta mampu memahami kaitan
kenyataan-kenyataan di lapangan mengenai disposisi berpikir kritis. Akan tetapi,
peneliti dibantu dengan instrumen-instrumen yang bertujuan untuk memudahkan
peneliti dalam pengumpulan data, yaitu sebagai berikut.

1. Lembar Catatan Lapangan

Catatan lapangan digunakan sebagai alat atau fasilitas peneliti selama melakukan
pengamatan atau observasi guna memperoleh data yang diinginkan. Catatan

lapangan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan lembar catatan lapangan
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yang dibuat sesuai proses pembelgjaran dan nama siswa, agar memudahkan
peneliti mencatat fenomena disposis berpikir kritis siswa pada proses

pembelgjaran Socrates Kontekstual berlangsung.

2. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara disusun untuk menelusuri lebih lanjut tentang disposis
berpikir kritis yang tidak dapat diketahui melalui observas dan juga untuk
mempermudah peneliti melakukan tanya jawab tentang penyebab terjadinya
disposis pada pembelgjaran yang dilakukan, serta untuk mengklarifikasikan hasil
skala disposisi berpikir kritis matematis yang telah diis oleh sswa. Wawancara

terstruktur pada penelitian ini terdiri dari pertanyaan yang telah disiapkan

3. Alat Perekam
Alat perekam berguna sebagai alat bantu pada saat penelitian, agar peneliti dapat
berkonsentrasi pada proses pengambilan data. Alat perekam yang digunakan

dalam penelitian ini adalah perekam foto, perekam video, dan perekam suara.

4. Lembar Skala

Lembar skala berguna sebagai alat untuk memperoleh data primer berupa
informasi secara langsung dan tertulis dari informan yang berkaitan mengenai
disposisi berpikir kritis siswa, selain itu skala juga digunakan untuk melihat
kejujuran mengenai disposisi berpikir kritis siswa berdasarkan hasil pengamatan
pada proses pembelgaran berlangsung. Skala disposisi berpikir kritis ini
diadaptas dari penelitian Yunarti (2011) dan dikembangkan dengan
memperhatikan beberapa kriteria diantaranya pernyataan yang digunakan tidak

bermakna ganda agar tidak membingungkan siswa, serta pernyataan skala disusun
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dalam bahasa yang sederhana, jelas, dan menggunakan kata-kata yang sudah

banyak dikenal siswa.

Jenis skala disposisi berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala Likert yang terdiri dari lima pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju
(STS). Skala dalam penelitian ini terdiri dari 47 pernyataan yang terdiri dari
pernyataan favorable (positif) dan unfovorable (negatif). Skala disposisi berpikir
kritis ini difokuskan pada indikator-indikator disposisi berpikir kritis yaitu rasa
ingin tahu, berpikiran terbuka, pencarian kebenaran, sistematis, analitis, serta

kepercayaan diri dalam berpikir kritis.

F. Uji Cobalnstrumen

Dengan menggunakan instrumen skala pada penelitian, maka skala harus di
hitung validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu agar skala yang diberikan
memang valid dan reliabel ketika diberikan pada subjek penelitian. Sebelum
perhitungan validitas dan realibitas pada hasil uji coba skala, peneliti melakukan
uji validitas isi, dengan menggunakan penilaian ahli (expert judgement). Setelah
skala dinyatakan baik secaraisi berdasarkan penilaian ahli, maka skala diujicobakan
pada responden diluar subjek penelitian yaitu di kelas VII D, VII E, VII | dan VII
L SMP Negeri 19 Bandarlampung. Setelah melakukan uji coba, selanjutnya peneliti
memeriksa validitas moment product dan reliabilitasnya.

1. Uji Vdiditas

Validitas menurut Arikunto (2002:144) adalah suatu ukuran yang menunjukan

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Validitas skala
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berhubungan dengan kesesuaian dan ketepatan fungsi skala yang digunakan. Oleh
karena itu, sebelum skala digunakan di lapangan perlu adanya pengujian validitas

terhadap skala tersebut, agar skala memenuhi syarat untuk digunakan.

Daam penelitian ini uji validitas skala yang digunakan terlebih dahulu adalah
validitas is, yaitu dengan mengonsultasikan langsung kepada penimbang ahli
(judgement expert), yang dalam hal ini peneliti langsung mengonsultasikannya
langsung dengan dosen bimbingan dan konseling Universitas Lampung. Hasil
penilaian terhadap pernyataan skala menunjukkan bahwa skala yang digunakan

untuk mengambil data dalam penelitian ini telah valid secarais (Lampiran B.4)

Setelah skala disposisi berpikir kritis dilakukan validitas isi dan dinyatakan valid
secara isi oleh expert judgement maka skala diujicobakan, kemudian dihitung
validitas konstruk setiap item dalam indikatornya dengan rumus korelasi Pearson
Moment Producs dengan rumus dalam Riduwan (2006:110) adalah sebagai berikut:

o NEXY)- EX)(EY)
YT NS XH)—EX)ZHNY Y2)- (2 Y)?2)

K eterangan:

My = koefesien korelasi satu item dengan item total
>X  =jumlah skor setigp item

2Y = jumlah skor seluruh item

XY =jumlah hasil kali skor X dan'Y

N = jumlah responden

Item dikatakan valid apabila harga ry, lebih besar dari harga ripe Secara teoritis
atau bisa ditulis (rxy > rwpe) pada taraf signifikansi 0,05. Penelitian ini uji coba

dilakukan pada 85 responden, dalam Sugiyono (1999:87) diperoleh ripg pada
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taraf signifikansi 0,05 atau 5% adalah 0,213. Dengan demikian, apabila korelas
atar butir item dengan skor total lebih dari 0,213, maka butir item dalam skala

dinyatakan valid.

Dalam penelitian ini, item yang dinyatakan tidak valid maka akan dihapus atau
dihilangkan. Setelah dilakukan perhitungan pada skala disposisi berpikir kritis
yang terdiri dari 59 pernyataan dengan bantuan Microsoft Excel, didapat bahwa
terdapat 47 pernyataan yang dinyatakan valid dan 12 pernyataan dikatakan tidak
valid karena r'itung < 'ape Yaitu nomor 2, 3, 5, 7, 10, 17, 24, 25, 29, 33, 45, dan 52.
Hasil perhitungan validitas konstruk selengkapnya dapat dilihat di Lampiran B.6.
Dengan demikian, banyak pernyataan yang terdapat dalam skala disposisi berpikir
kritis yang diberikan pada subjek penelitian adalah 47 pernyataan, yang terdiri
dari pernyataan Favorable dan Unfovarable. Selanjutnya, butir-butir soa yang

valid kemudian dianalisis reliabilitasnya.

2. Uji Reabilitas Skala

Menurut Suherman (2003:131), reliabilitas suatu instrumen merupakan suatu alat
yang memberikan hasil yang tetap sama (konsisten atau geg). Artinya nilai yang
diperoleh relatif sama jika skala tersebut diberikan pada subjek yang sama
meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda. Pengukuran reliabilitas bertujuan

untuk mengetahui tingkat keandalan skala yang digunakan.

Reliabilitas skala ini dihitung dengan menggunakan metode Alpha. Rumus Alpha

tersebut menurut Riduwan (2006:115) adalah sebagai berikut:

() (1- 5%)
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Keterangan :
711 = Nilal Reliabilitas
Y, S%i = Jumlah varians skor tiap-tiap item
S%t  =varianstotal

k = Jumlah item

Hasil perhitungan redibilitas yang diperoleh ditafsirkan berdasarkan kriteria

realibilitas menurut Guilford (Azwar, 2007:180) yang terdapat dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas Skala

K oefisien Reliabilitas (.. Kriteria
9,20 Sangat rendah
0,20 < ~o=ay Rendah
0,40 < it = Sedang
0,60 <iii= 4 Tinggi
0,80 < =79 Sangat Tinggi

Setelah dilakukan perhitungan koefisien realibilitas skala yang telah diujicobakan
didapat realibilitas sebesar 0,85 yang artinya skala disposisi berpikir kritis
memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Selain itu, koefisien redibilitas yang
didapat lebih besar dari ripe pada signifikansi 5% atau 0,05 dengan N = 85 yaitu
0,213, dengan kata lain skala disposisi berpikir kritis dapat dipercaya. Hasil

perhitungan koefisien realibilitas selengkapnya dapat dilihat di Lampiran B.7.

G. Keabsahan Pendlitian

Dalam mengecek keabsahan atau validitas data penelitian ini yaitu dengan
menggunakan teknik triangulasi sumber, Nasution (2002:10) mengungkapkan
bahwa data atau informasi dari satu pihak harus dicek kebenarannya dengan cara

memperoleh data itu dari sumber lain, misalnya dari pihak kedua, ketiga dan
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seterusnya dengan menggunakan metode yang berbeda-beda. Sutopo (Nugroho,
2013) juga mengatakan bahwa triangulas merupakan cara yang paling umum
digunakan bagi peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Dengan
menggunakan teknik triangulasi sumber, dapat mengarahkan peneliti dalam
mengambil data harus menggunakan beragam sumber data yang berbeda-beda
dengan metode yang berbeda juga. Artinya data yang sama atau sejenis akan lebih

mantap kebenarannya apabila digali dari beberapa sumber data yang berbeda.

Dalam triangulasi, Susan Stainback (Sugiyono, 2008:85) menyatakan bahwa “the
aim in not to determine the truth about some social phenomenon, rather the
purpose of triangulation is to increase one’s understanding of whatever is being
investigated”. Artinya, tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran
tentang beberapa fenomena tetapi lebih kepada peningkatan pemahaman peneliti
terhadap fenomena yang telah ditemukan. Oleh karena itu, triangulasi data dalam
penelitian ini diperlukan untuk memeriksa keabsahan data mengena disposisi
berpikir kritis siswa yang didapat dengan kembali lagi ke lapangan setelah
kesimpulan awal dibuat sebagal keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data tersebut.

H. Tahap-tahap Penelitian

Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Tahap persigpan

a ldentifikasi Masalah

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 19 Bandarlampung. Pendliti

mengidentifikasi masalah dengan melakukan wawancara dengan guru matematika
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dan penelitian pendahuluan di SMP Negeri 19 Bandarlampung. Berdasarkan hasil
wawancara awal dapat disimpulkan bahwa secara umum siswa belum memiliki
disposisi berpikir kritis yang baik, karena dalam pembelgaran matematika di
kelas guru belum bisa terlepas dari metode ceramah. Hal ini menyebabkan siswa

kurang bersemangat untuk memunculkan disposisi berpikir kritisnya.

b. Menyiapkan Instrumen Penelitian
Peneliti menyiapkan instrumen atau aat yang diperlukan dalam pelaksanaan
penelitian antara lain: pedoman wawancara, catatan lapangan, skala dan aat

perekam.

2. Tahap Pelaksanaan

a  Memahami dan memasuki lapangan

Pada tahap ini peneliti telah mempersiapkan diri untuk mulai melakukan tahap
mengumpulkan data/informasi dari subjek penelitian. Diantaranya memahami
latar penelitian, yaitu melihat karakteristik siswa dan situasi atau keadaan
liangkungan kelas serta lingkungan sekolah, serta disposisi berpikir kritis siswa

pada proses pembel gjatan Socrates Kontekstual.

b. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, teknik skala, dan

dokumentasi untuk mendapatkan informasi tentang disposisi berpikir kritis siswa.

3. Pengolahan Data
Selanjutnya peneliti melakukan analisis data sesuai dengan langkah-langkah yang
dijabarkan pada bagian metode analisis data di akhir bab ini. Setelah itu, peneliti

membuat kesimpulan dan memberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.
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I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
data kualitatif sehingga data yang diperoleh tidak di uji dengan rumus statistik.
Data-data yang telah terkumpul diolah dan dianalisis sesuai dengan permasalahan
yang diteliti. Teknik analisis data pada penelitian ini lebih mewujudkan kata-kata

daripada deretan angka yang menjadi bahan utama dalam ilmu-ilmu sosial.

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data hasil catatan lapangan, hasil
wawancara, hasil dokumentasi dan skala. Pengumpulan dan analisis data dalam
penelitian kualitatif adalah proses induktif. Artinya, bahwa data yang didapat pada
setigp observasi dikumpulkan secara bertahap, digabungkan, dan dikaitkan
sehingga menjadi deskripsi yang lebih umum dan mengarah pada kesimpulan.
Anadisis data dalam penelitian ini dimulai sgak sebelum memasuki lapangan
penelitian, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Akan tetapi,
analisis data dalam penelitian ini lebih difokuskan selama proses dilapangan

bersamaan dengan pengumpulan data.

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
model interaktif (Interactive Model of Analysis) menurut Miles dan Huberman
(Sugiyono, 2008: 91-99) yang terdiri dari tiga komponen analisis, yaitu reduksi
data, penygian data dan penarikan kesmpulan, dilakukan dengan bentuk
interaktif dengan proses pengumpulan data (data collecting) sebagai suatu siklus.
Ketiga kegiatan dalam analisis model interaktif dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Reduks data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga peneliti

mencatat secara teliti dan rinci. Oleh karena data yang didapat dari lapangan
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sangat banyak, untuk itu perlu dilakukan reduks data. Mereduksi data dalam
penelitian ini berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, serta
memfokuskan pada fokus penelitian yaitu enam indikator disposisi berpikir kritis
yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan demikian, data yang direduksi
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk

mel akukan pengumpulan data selanjutnya.

Daam mereduks data, peneliti dipandu oleh tujuan penelitian ini yaitu untuk
mendapatkan despkripsi tentang disposisi  berpikir kritis siswa dalam
pembelgjaran Socrates Kontekstual. Oleh karena itu, segala sesuatu yang
dipandang asing menurut peneliti, tidak dikenal, tidak memiliki pola, maka itulah
yang direduksi. Berdasarkan reduksi yang dilakukan maka terpilihlah sebelas

siswa yang dilakukan proses analisis data selanjutnya.

2. Penygjian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menygjikan data.
Penygjian data dalam penelitian ini adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penygiian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat. Dengan kata lain,
penygjian data dalam penelitian ini adalah dengan teks yang bersifat naratif.
Penyagjian data ini memudahkan peneliti untuk memahami disposisi berpikir kritis
yang terjadi pada sebelas informan dan merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan yang telah dipahami tadi. Kegiatan ini memunculkan dan
menunjukkan kumpulan data atau informasi yang terorganisir dan terkategori

yang memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau tindakan.
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3. Penarikan kesimpulan
Data-data yang didapat pada hasil observasi disimpulkan dan juga diverifikasi
selama penelitian berlangsung berdasarkan indikator disposisi berpikir Kritis
matematis siswa yang menjdi fokus dalam penelitian ini. Kesimpulan tersebut
merupakan kesimpulan awa yang masih bersifat sementara. Oleh karena itu,
peneliti mengumpulkan bukti-bukti yang kuat dan mendukung kesimpulan yang
masih bersifat sementara tersebut dengan melakukan triangulasi data, dengan
maksud-maksud menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokannya yang
merupakan keabsashan datanya. Apabila kesmpulan yang dikemukakan pada
tahap awa didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat pendliti
kembali ke lapangan dalam rangka triangulasi data, maka kesimpulan awal
tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian, kesimpulan
awal yang didapat akan meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan
kokoh.



